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ABSTRAK   

Eceng gondok (Eichchornia crassipes) merupakan gulma air yang perlu 
ditingkatkan nilai nutrisinya melalui teknologi fermentasi. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui pengaruh penambahan level EM4 dan konsentrat yang 
berbeda pada tanaman eceng gondok terhadap kualitas  nutrisi. Parameter yang 
diamati pada penelitian ini meliputi  protein kasar, serat kasar, lemak kasar dan 
BETN. Meotode penelitia menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial yang 
terdiri dari 2 faktor yaitu faktor A: Penambahan level EM4 (0, 0,5, 1, 1,5 dan 2 ml) 
selanjutnya faktor B penambahan konsentrat (dedak padi dan tepung  jagung).  
Data dianalisis menggunakan RAL Faktorial dan uji lanjut  dengan Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian ini menunjukkan penambahan level 
EM4 hingga 2 ml dapat meningkatkan kualitas  PK (%), LK (%) menurunkan SK 
(%) dan BETN (%) selanjutnya penambahan konsentrat tepung jagung mampu 
meningkatkan kualitas PK (%), dan LK (%) dan menurunkan SK (%) dan BETN 
(%). Perlakuan terbaik silase eceng gondok dengan penambahan EM4 2 ml dan 
konsentrat tepung jagung. 

Kata kunci: Eceng Gondok, EM4, Nutrisi, Silase 

ABSTRACT 

Water hyacinth (Eichchornia crassipes) is an aquatic that needs to increase 
nutritional valuae through fermentation technology. The aim  study was to 
determine the effect of adding different levels of EM4 and concentrates in water 
hyacinths on nutritional quality. The parameters observed in this study include  
crude protein, crude fiber, crude fat and BETN.  This study was a factorial 
completely randomized design consisting of 2 factors.  Factor A ;  the addition of 
EM4 levels (0, 0,5, 1, 1,5 and 2 ml) and factor B:  the addition of different 
concentrates of rice and corn bran. Data were analyzed using factorial completely 
randomized design (CRD). The results, showed that the addition of  EM4 to 2 ml 
can improve the quality of the value of crude protein (%), crude fat (%) and 
BETN (%) but have’nt been able to increase of aroma value and reduce of pH.  
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Corn bran was able to improve the quality of the value crude protein (%), crude 
fat (%) and reduce   crude fiber (%) and BETN (%). The best treatment for water 
hyacinth silage was the addition of 2 ml EM4 and corn  concentrate. 

Keywords: Water Hyacinth, EM4, Nutritional, Silage 
 

PENDAHULUAN  

Eceng gondok  sangat potensial  digunakan sebagai pakan ternak, karena 

pertumbuhannya tergolong cepat, akan tetapi pengolahannya belum termanfaatkan secara 

maksimal. Menurut Fitrihidajati dkk., (2015) eceng gondok mempunyai kandungan protein 

yang tinggi (11,2%) namun tanaman ini juga mempunyai kelemahan dengan kecernaannya 

yang rendah akibat serat kasar yang tinggi (16,79%). Lebih lanjut Riswandi, 2014 melaporkan 

bahwa eceng gondok memiliki kandungan nutrient antara lain protein kasar 14, 80 %, bahan 

kering  11,21 % dan serat kasar 21,92%. Kandungan serat kasar yang tinggi  ini cukup 

menggangu bila pemberiaanya langsung pada ternak terutama unggas.  Unggas belum 

mampu mencerna beberapa serat kasar dengan baik terkecuali unggas air, oleh karena itu 

perlu dilakukan pengolahan untuk menurunkan kandungan serat kasar pada bahan pakan 

(Sjofjan and Adli, 2021) 

Peningkatan nilai manfaat limbah sebagai pakan ternak dapat dilakukan dengan  

perlakuan dan pengolahan  fisik, kimia dan biologi. Salah satu cara pengolahan biologi 

untuk meningkatkan kandungan nutrisi dari eceng gondok adalah silase. Silase adalah 

proses fermentasi anaerob bahan pakan terutama hijauan  dengan melibatkan kerja bakteri 

asam laktat dalam proses penurunan pH sehingga pakan menjadi awet dan tahan simpan 

(Sjofjan et al., 2021). Proses silase yang berhasil ditandai dengan jumlah  bahan kering yang 

masih dalam keadaaan  stabil kemudian tidak ditemukan mikroorganisme patogen atau 

jamur yang tumbuh pada produk tersebut (Muller et al., 2007). 

Selanjutnya dalam peningkatkan nilai gizi silase eceng gondok dapat dilakukan 

dengan menambahkan bahan aditif yang bersumber dari  starter bakteri asam laktat salah 

satunya EM4 juga dengan menambahkan sumber substrat berbasis karbohidrat larut dalam 

air (WSC) diantaranya dedak padi dan jagung  (Adli dan Sjofjan, 2020). Sumber aditif 

terutama WSC ini mampu dikonversi oleh bakteri asam laktat menjadi asam laktat dalam 

kondisi anaerob (Cai, 1999; Mc Donald, 1991). Peningkatan kadar asam laktat pada produk 

silase mengakibatkan penurunan pH sehingga menghentikan kerja mikroba yang tidak 

diiginkan dalam merusak proses dan produk fermentasi (Setapar et al., 2012). 
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Penelitian silase dengan menggunakan eceng gondok sudah dilakukan diantaranya 

menurut Riswandi, 2014 bahwa penggunaan dedak padi dan ubi kayu sebagai bahan 

tambahan karbohidrat proses silase eceng gondok belum mampu menurunkan kandungan 

serat kasar secara stabil dengan nilai serat kasar yang relatif sama  yaitu 21,63% berbanding 

21,92%. Selanjutnya Irawati dkk., (2019) juga melaporan  bahwa silase eceng gondok dengan 

lama fermentasi 7, 14 dan 21 hari menghasilkan penurunan kandungan serat kasar yang 

fluktuatif yaitu 16,32%, 19,53% dan 18,49%. 

Berdasarkan hasil hasil penelitian tersebut sudah dilakukan penelitian lanjutan 

dengan pemanfaatan eceng gondok dengan penambahan berbagai sumber aditif EM4 dan 

konsentrat dedak padi dan tepung jagung sebagai produk silase yang terfokus pada 

kandungan nutrisi. 

MATERI DAN METODE  

Materi Penelitian  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eceng gondok, EM4, dedak padi 

dan tepung jagung. Bahan untuk analisis proksimat adalah air suling, asam klorida, selenium 

reagen, H2SO4, NaOH, NaS2O3, H3BO3, indikator merah, NH2SO4, soxhlet, anti buih (antifoam 

agent). K2SO4, petroleum eter. Alat yang digunakan untuk pembuatan silase adalah 

timbangan, silo atau plastik, parang atau pisau untuk mencacah eceng gondok, grinder 

untuk menggiling bahan, selotip, sarung tangan, ember dan alat tulis. Alat untuk analisis 

proksimat adalah cawan porselin, desikator, labu kjeldahl, labu destilasi, erlenmeyer , kertas 

saring, oven, spatula, desikator, timbangan analitik, tanur, labu destilasi 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode eksperimen dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial yang terdiri dari (5 x 2) dengan 2 ulangan. Perlakuan 

yang diberikan adalah: 

Faktor A = Penambahan level EM4 

A1 : Penambahan 0 ml EM4 (Kontrol) 

A2 : Penambahan 0,5 ml EM4 

A3 : Penambahan 1 ml EM4 

A4 : Penambahan 1,5 ml EM4 

A5 : Penambahan 2 ml EM4 
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Faktor B = Penambahan Sumber Energi 

B1 : Penambahan Dedak Padi  

B2 : Penambahan Tepung Jagung 

Masing-masing konsentrat yang ditambahkan sebanyak 5% dari 1 kg berat kering 

eceng gondok sehingga masing masing konentrat yang ditambahkan sebanyak 50 gr 

Peubah yang Diukur  

Peubah yang diukur yaitu nilai nutrisi  meliputi protein kasar (%), serat kasar (%), 

lemak kasar (%) dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (%) 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Bahan Penelitian 

  Eceng gondok diperoleh di sekitar sungai kampar dengan berat ± 50 kg dalam 

bentuk segar, kemudian dicacah ± 2-3 cm, setelah itu dijemur dengan sistem kering udara 

sampai kadar airnya 60-70%. Total penggunaan eceng gondok dalam bentuk kering adalah 

20 kg untuk 20 unit percobaan, dimana 1 kg untuk tiap-tiap satuan unit percobaan.  EM4 

diperoleh dari toko pertanian yang ada di kota Pekanbaru, kemudian EM4 ditimbang 

sebanyak 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, 2 ml untuk ditambahkan pada masing-masing perlakuan. 

Konsentrat yang ditambahkan yaitu dedak padi dan jagung dengan penambahan pada 

masing-masing perlakuan adalah  5% dari 1 kg berat kering eceng gondok = 50 g.  

Pencampuran Bahan 

  Pencampuran bahan dilakukan dalam bak plastik dengan mencampurkan eceng 

gondok sebanyak 1 kg/sampel, EM4 dengan berbagai level (0 ml, 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, 2 ml), 

dedak padi 50 g/sampel, dan dedak jagung 50 g/sampel. 

Pembungkusan 

  Bahan yang telah tercampur homogen dimasukan kedalam kantong plastik kedap 

udara dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob, kemudian diikat dan dilapisi 

dengan plastik lagi dua lapis dan diikat selanjutnya diberi kode sesuai dengan perlakuan. 

Fermentasi dilakukan selama 14 hari dalam keadaan anaerob. 

Analisis Data 

 Data di analisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial (5x2) dengan 

2 ulangan (Steel dan Torrie, 1992).  
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                                        HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan Nutrisi Silase 

Rataan kandungan nutrisi silase eceng gondok dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rataan Kandungan Nutrisi Silase Eceng Gondok  dengan Penambahan EM4 dan 
Sumber Energi Selama Penelitian Masing-Masing Perlakuan  (%) 

 

Paramater 
Perlakuan Sumber  Eenergi 

Rata Rata 
Level EM4 (ml) Dedak Padi Tepung  Jagung 

PK(%) 

0 11,97 ± 0,28 11,73 ± 0,21 11,85a ± 0,05 

0,5 12,46 ± 0,01 12,78 ± 0,16 12,62b ± 0,11 

1 13,08 ± 0,23 13,42 ± 0,28 13,25c ± 0,04 

1,5 13,77 ± 0,02 14,17 ± 0,06 13,97d ± 0,03 

2 14,29 ± 0,13 14,71 ± 0,11 14,50e ± 0,02 

  Rata Rata 13,11A ± 0,12 13,36A ± 0,09   

SK(%) 

0 18,55 ± 0,01 18,39 ± 0,04 18,47e ± 0,02 

0,5 17,73 ± 0,08 17,49  ± 0,24 17,61d ± 0,11 

1 16,50 ± 0,07 16,31  ± 0,15 16,41c ± 0,06 

1,5 15,63 ± 0,28 15,43  ± 0,15 15,53b ± 0,09 

2 14,82 ± 0,21 14,45  ± 0,17 14,64a ± 0,03 

  Rata Rata 16,65A ± 0,11 16,41A ± 0,07   

LK (%) 

0 2,09 ± 0,04 2,12 ± 0,02 2,11a ± 0,01 

0,5 2,44 ± 0,02 2,61 ± 0,09 2,53b ± 0,05 

1 2,71 ± 0,07 2,92 ± 0,10 2,82c ± 0,02 

1,5  3,24 ± 0,007 3,29 ± 0,02 3,27d ± 0,01 

2 3,38 ± 0,05 3,57 ± 0,11 3,48e ± 0,04 

  Rata Rata 2,71A ± 0,02 2,90A ± 0,04   

BETN (%) 

0 63,03 ± 0,30 63,54 ± 0,42 63,29e ± 0,08 

0,5 62,04 ± 0,23 61,38 ± 0,19 61,29d ± 0,03 

1 61,08 ± 0,16 60,67 ± 0,64 60,88c ± 0,34 

1,5 59,90 ± 0,17 59,60 ± 0,03 59,75b ± 0,10 

2 59,10 ± 0,11 58,78 ± 0,48 58,94a ± 0,26 

  Rata Rata 61,03A ± 0,07 60,79A ± 0,24   
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama (huruf kecil) dan kolom yang sama (huruf besar) 

menyatakan berbeda sangat nyata (P<0,01), PK = Protein kasar, SK = Serat  kasar, LK = Lemak 

kasar, dan BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 
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Protein Kasar  

  Berdasarkan  Tabel 1.  bahwa penambahan level EM4 memberikan pengaruh yang 

sangat  nyata (P<0,01) terhadap nilai protein kasar silase eceng gondok.  Hal ini diduga 

semakin tinggi level EM4 yang diberikan menyebabkan semakin tinggi pula kadar protein 

kasar yang dihasilkan selama fermentasi dan terjadinya proses kontribusi protein sel tunggal 

dari sel mikroba pada proses fermentasi. Sesuai dengan yang dijelaskan oleh Kompiang et 

al., (1994) peningkatan protein tersebut merupakan kontribusi protein sel tunggal dari sel 

mikroba selama proses fermentasi. 

 Penambahan konsentrat tepung jagung 5% memberikan pengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dengan memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan penambahan 

dedak padi 5% yaitu 13,36%. Kadar protein kasar yang didapat ini mencerminkan pada 

konsentrat penyusun silase eceng gondok. Konsentrat tepung jagung diduga mencukupi 

nutrisi untuk mikroba berkembang selama proses ensilase berlangsung. Seperti yang 

dijelaskan oleh Nahak dkk., (2019) senyawa-senyawa pada zat aditif (tepung jagung) akan 

dimanfaatkan oleh mikroba untuk berkembang, dengan demikian penambahan aditif dalam 

pembuatan silase dapat mempertahankan dan meningkatkan kandungan protein kasar 

silase. 

  Tidak terdapat interaksi antara pemberian level EM4 dan konsentrat yang berbeda 

terhadap protein kasar silase eceng gondok. Hal ini diduga bahwa kombinasi pemberian 

EM4 dan sumber energi yang berbeda belum mampu untuk meningkatkan protein kasar 

silase eceng gondok karena terdapat perbedaan nilai non signifikan. Selain itu hasil analisis 

sidik ragam membuktikan bahwa interaksi antara pemberian EM4 0-2 ml dan sumber energi 

berbeda belum sesuai untuk meningkatkan protein kasar silase eceng gondok 

 Kadar protein kasar pada penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian yang 

dilaporkan oleh Irawati dkk., (2019) bahwa penggunaan level EM4 1% dengan lama 

pemeraman terbaik adalah 14 hari menghasilkan kadar protein kasar sebesar 11,39 % 

Serat Kasar 

 Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa pemberian level EM4 memberikan 

pengaruh  sangat nyata (P<0,01) terhadap serat kasar silase eceng gondok.  Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi  kadar EM4 yang diberikan kandungan serat kasar 

semakin menurun. Hal tersebut diduga EM4 memiliki kemampuan melarutkan ikatan lignin 

dengan selulosa dan hemiselulosa pada tanaman eceng gondok. Seperti yang dijelaskan oleh 
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Nelson dan Suparjo (2011) bahwasannya serat kasar sebagian besar berasal dari dinding 

tanaman yang mengandung lignin, selulosa dan hemiselulosa. 

  Penambahan konsentrat (dedak padi dan tepung jagung 5%) belum mampu 

memberikan pengaruh nyata terhadap penurunan serat kasar selase eceng gondok. Nilai 

rata-rata terbaik dengan penambahan konsentrat tepung jagung 5% adalah 16,41%.  Hal ini 

diduga bahwa penambahan konsentrat tepung jagung mampu mengurai serat dalam proses 

fermentasi eceng gondok. Santi dkk., (2011) menjelasakan bahwa kadar SK yang rendah 

dapat disebabkan oleh adanya panas fermentasi dan pH rendah dari asam organik dan 

menyebabkan komponen-komponen karbohidrat dari SK mengalami hidrolisis atau 

penguraian sehingga banyak bagian yang terlarut. 

 Tidak terdapat interaksi antara pemberian level EM4 dan konsentrat yang berbeda 

terhadap serat kasar silase eceng gondok. Hal ini diduga bahwa EM4 dengan penambahan 

tepung jagung belum mampu untuk menguraikan serat kasar pada silase eceng gondok. 

Selain itu tepung jagung  memiliki kandungan serat kasar yang diduga menghambat proses 

lisisnya serat kasar pada silase eceng gondok.  

 Kadar serat kasar pada penelitian ini lebih tinggi  dari hasil penelitian Irawati dkk., 

(2019) juga melaporkan bahwa penggunaan level EM4 1% dengan lama pemeraman terbaik  

6 hari menghasilkan kadar serat kasar sebesar 16,32% 

Lemak Kasar 

 Pemberian level EM4 yang berbeda memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap lemak kasar silase eceng gondok  Hal ini diduga karena bakteri pada EM4 belum 

mampu memecah lemak sebagai sumber nutrisi. Sesuai dengan pendapat Mahmilia (2005) 

mengatakan bahwa selama pertumbuhan bakteri dalam proses fermentasi akan lebih aktif 

menguraikan substrat dimana nilai kehilangan ini akan mempengaruhi kadar produk 

fermentasi (lemak). 

 Penambahan konsentrat yang berbeda pada silase eceng gondok memberikan 

pengaruh sangat nyata (P<0,01). Kadar lemak kasar yang rendah terdapat pada pemberian 

dedak padi yaitu 2,71%. Hal ini dapat disebabkan karena kandungan lemak kasar pada 

tepung jagung lebih tinggi dibandingkan dedak padi sehingga pemanfaatan lemak oleh 

bakteri pada tepung jagung kurang optimal.  

 Tidak terdapat interaksi antara pemberian level EM4 dan konsentrat yang berbeda 

terhadap lemak kasar silase eceng gondok. Hal ini diduga bahwa pemberian starter EM4 
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belum optimal untuk mendegradasi lemak kasar pada konsentrat tepung jagung, karena 

selama pertumbuhan bakteri dalam proses fermentasi akan lebih aktif menguraikan 

substrat (lemak) dimana nilai kehilangan ini akan mempengaruhi kadar produk fermentasi 

(Mahmilia, 2005) 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

Berdasarkan Tabel  1.  menunjukkan bahwa pemberian level EM4 memberikan 

pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap BETN silase eceng gondok.  Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi  kadar EM4 yang diberikan kandungan BETN semakin 

menurun.  Seperti yang dijelaskan oleh Anwar (2008) bahwa BETN akan digunakan oleh 

mikroba sebagai energi dalam pertumbuhannya. Adanya peningkatan aktivitas mikroba 

dalam mendegradasi substrat maka akan mempengaruhi pemakaian BETN yang semakin 

banyak, oleh karena itulah semakin banyak mikroba dalam suatu proses ensilase maka 

semakin menurunkan kandungan BETN 

Pemberian konsentrat yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap nilai BETN eceng gondok. Penambahan konsentrat yang berbeda baik itu dedak 

padi maupun tepung jagung, belum mampu untuk meningkatkan kadar BETN dalam silase 

eceng gondok. Hal ini diduga karena kadar BETN dalam silase dipengaruhi oleh kandungan 

PK, SK, LK dan abu yang masih rendah. Seperti yang dijelaskan oleh Tillman dkk., (1989) 

penentuan kandungan BETN didapat dari pengurangan angka 100% dengan persentase PK, 

SK, LK dan abu.  

Tidak terdapat interaksi antara pemberian level EM4 dan konsentrat yang berbeda 

terhadap BETN silase eceng gondok. Hal ini diduga bahwa EM4 dengan penambahan 

tepung jagung belum mampu untuk meningkatkan BETN pada silase eceng gondok. Selain 

itu penambahan konsentrat tepung jagung belum mampu untuk meningkatkan nilai BETN, 

hal inilah yang menyebabkan interaksi pemberian EM4 dan konsentrat tepung jagung belum 

sesuai dalam meningkatkan BETN silase eceng gondok. 

 Kadar BETN pada penelitian ini  lebih tinggi dari penelitian yang dilaporkan 

Isnawati dan Mulyono (2016) bahwa tepung daun fermentasi eceng gondok mengandung 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) sebesar 57%. 
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KESIMPULAN 

Penambahan level EM4 hingga 2 ml silase eceng gondok meningkatkan PK (%), LK 

(%) menurunkan SK (%) dan BETN (%). Penambahan konsentrat tepung jagung silase eceng 

gondok mampu meningkatkan PK (%), dan LK (%) dan menurunkan  SK (%) dan BETN (%). 

Perlakuan terbaik silase eceng gondok dengan penambahan EM4 2 ml dan konsentrat 

tepung jagung  
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